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ABSTRACT: 

Samalona Island, located in Makassar City, is a marine tourism destination with a 
high diversity of coral reefs. However, human activities and environmental degradation 
have caused damage to much of the reef ecosystem. This study aims to: (1) analyze 
the growth rate and survival of corals in rehabilitated areas, (2) identify the inhibiting 
factors for coral growth, and (3) formulate a management strategy based on 
rehabilitation. The method used is the Underwater Visual Census (UVC) with spider 
web-shaped transplant media. Primary data were collected through direct observation, 
while secondary data were obtained from related agencies. The findings indicate that 
coral transplantation can support ecosystem recovery when proper methods, location 
selection, and regular monitoring are implemented. This study provides strategic 
recommendations for sustainable coral reef management involving local community 
participation and integrated marine conservation.. 
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ABSTRAK: 

Pulau Samalona, yang terletak di Kota Makassar, merupakan destinasi wisata 
bahari dengan keanekaragaman terumbu karang yang tinggi. Namun, aktivitas manusia 
dan degradasi lingkungan telah menyebabkan kerusakan pada sebagian besar 
ekosistem karang. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis laju pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup terumbu karang pada area rehabilitasi, (2) mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan karang, serta (3) merumuskan strategi 
pengelolaan berbasis rehabilitasi. Metode yang digunakan adalah Underwater Visual 
Census (UVC) dengan media transplantasi berupa jaring laba-laba (spider). Data primer 
dikumpulkan melalui observasi langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transplantasi karang berpotensi 
mendukung pemulihan ekosistem jika didukung oleh pemilihan metode dan lokasi yang 
tepat serta monitoring berkala. Kajian ini memberikan rekomendasi pengelolaan 
terumbu karang secara berkelanjutan yang melibatkan partisipasi masyarakat lokal dan 
mendukung konservasi laut terpadu. 
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PENDAHULUAN 

 Terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem laut tropis yang memiliki keanekaragaman 

hayati tinggi dan berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem pesisir. Selain sebagai 

habitat dan tempat pemijahan berbagai jenis ikan serta 

biota laut lainnya, terumbu karang juga berperan dalam 

melindungi garis pantai dari abrasi serta menunjang 

sektor pariwisata dan perikanan berkelanjutan (Burke et 

al., 2012; Cesar et al., 2003). Terumbu karang 

memiliki peran penting dalam mendukung 

kehidupan masyarakat pesisir yang mencapai 

sekitar 60% dari total penduduk Indonesia. Selain 

menyediakan habitat bagi berbagai jenis biota laut 

seperti ikan, moluska, dan crustacea, terumbu 

karang juga berfungsi sebagai pelindung alami 

pantai dari abrasi dan gelombang besar. Di 

samping itu, ekosistem ini berkontribusi besar 

terhadap perekonomian melalui sektor pariwisata 

bahari dan perdagangan biota laut (Kusumawati & 

Huang, 2014). 

Ekosistem terumbu karang dikenal sangat 

kompleks dan produktif, namun sangat rentan 

terhadap kerusakan akibat aktivitas manusia dan 

perubahan lingkungan. Kegiatan seperti 

penangkapan ikan yang merusak, pencemaran 

limbah domestik, dan sedimentasi dari 

pembangunan pesisir menjadi penyebab utama 

degradasi karang (Rauf, 2004; Hadi et al., 2017). 

Kerusakan ini menyebabkan perubahan komunitas 

biota dari dominasi karang  keras menjadi alga 

atau karang lunak  (Latuconsina, 2016).   Meskipun  

terumbu karang memiliki kemampuan regenerasi 

alami, proses pemulihannya sangat lambat dan 

terbatas (Dahuri, 2003), sehingga rehabilitasi 

menjadi langkah strategis. Pulau Samalona sebagai 

salah satu pulau tujuan wisata dan menjadi salah satu 

lokasi kegiatan konservasi ekosistem karang secara 

geografis terletak dekat daratan utama Kota Makassar 

yang memiliki outlet perairan yaitu Sungai Tallo dan 

Sungai Jeneberang. Kedua sungai tersebut 

menghantarkan sedimen dari sisa kegiatan daratan 

utama ke pesisir dan laut sehingga dapat mengancam 

upaya rehabilitasi ekosistem karang yang tengah 

dilakukan khususnya pada pulau-pulau di inner zone 

seperti Pulau Samalona (Noor, et al., 2024). 

Selanjutnya dikatakan upaya rehabilitasi di Pulau 

Samalona telah dilakukan sejak 2014 melalui 

berbagai metode transplantasi seperti metode 

spider metode beton, substrat rak, dan metode 

VAR (Vertical Artificial Reef) Kegiatan rehabilitasi 

dengan metode transplantasi ini juga melibatkan 

masyarakat lokal guna meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi dalam konservasi laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

strategi pengelolaan terumbu karang berbasis 

pendekatan rehabilitasi di Pulau Samalona, Kota 

Makassar, dengan fokus pada analisis laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup terumbu 

karang di area rehabilitasi, identifikasi faktor-faktor 

yang menghambat pertumbuhan karang, serta 

perumusan strategi pengelolaan yang efektif dan 

berkelanjutan melalui pendekatan rehabilitasi 

ekosistem. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian  ini  di  laksanakan di Pulau 

 Samalona Kota Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan pada bulan Mei 2025 

hingga Juni 2025. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
      Figure 1. Research Location Map 

Alat dan bahan 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan      pada penelitian ini di sajikan pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Alat dan Bahan  
Table 1. Tools and Materials 

No Alat Kegunaan 

1 Scuba set Untuk membantu Ketika Saat Pengambilan Data 

2 GPS Untuk Mengetahui Titik Kordinat Lokasi Pengambilan Data 

3 Underwater kamera Untuk Dokumentasi Kegiatan 

4 Refracto meter Untuk Mengukur Salinitas 

5 Thermometer Untuk Mengukur Suhu 

6 Layangan arus Untuk Mengukur Arus 

7 Secchi Disk Untuk Mengukur Kecerahan Dan Kedalaman 

8 Jangka Sorong Untuk Mengukur Pertumbuhan 

9 Sabak Dan Alat tulis Untuk Mencatat Data Ketika Pengambilan data 

10 Laptop Untuk Mengelolah Data 

11 Perahu Untuk mobilisasi 

No Bahan Kegunaan 

1 Karang Transplantasi Sebagai Objek Penelitian 
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Sumber Data dan Metode Pengambilan Data 

Data dalam penelitian ini merupakan 

sekumpulan informasi yang diperoleh melalui 

proses observasi dan pencarian berdasarkan 

sumber yang relevan, terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer meliputi hasil survei 

lapangan mengenai kondisi terumbu karang, 

kualitas perairan, serta aspek sosial budaya 

masyarakat, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari instansi terkait dan kelompok konservasi 

berupa data awal rehabilitasi. Metode 

pengumpulan data mencakup tiga aspek utama:  

1) Analisis keberhasilan rehabilitasi 

terumbu karang yang diukur melalui 

peningkatan tutupan karang serta 

perbandingan luas karang sebelum dan 

sesudah rehabilitasi;  

2) Pengamatan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup karang (Acropora sp) 

yang transplantasi dengan metode 

Underwater Visual Census (UVC), 

menggunakan media transplantasi jaring 

laba-laba (spider web) yang dipilih 

karena fleksibel, ringan, dan tidak mudah 

tertutup sedimen, di mana jumlah anakan 

karang hidup dicatat dari sampel rangka 

yang mewakili area transplantasi selama 

periode pemantauan sekitar satu tahun 

empat bulan (Desember 2023 s/d April 

2025), pengukuran pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup dilakukan per tiga 

bulan.(triwulan).   

3) Pengukuran langsung parameter kualitas 

air seperti suhu, salinitas, kecerahan, 

dan kecepatan arus di lokasi 

pengamatan, dilengkapi dengan 

observasi tambahan serta informasi dari 

pihak terkait yang memiliki pengalaman 

dalam kegiatan transplantasi karang. 

Analisis Data 

Analisis Pertumbuhan dan Kelangsungan 

Hidup 

Pengamatan pertumbuhan karang 

transplantasi dilakukan dengan mengukur 

panjang atau tinggi fragmen menggunakan mistar, 

dan laju pertumbuhan dihitung dengan rumus : 

Pertumbuhan Mutlak  

Pertumbuhan Mutlak untuk menghitung 

pertumbuhan karang dalam waktu tertentu maka 

model rumus yang digunakan adalah (Rani et al., 

2017): 

                𝛽 = 𝐿𝑡 − 𝐿o 

Keterangan: β = pertumbuhan mutlak (cm); Lt = Rata-

rata panjang cabang setelah 

pengamatan ke-t; Lo = rata-rata 

panjang cabang di awal penelitian. 

Laju Pertumbuhan 

Laju Pertumbuhan untuk menghitung laju 

pertumbuhan sampel karang yang di tranplantasikan, 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Rani 

et al., 2017): 

P = (Lt – L0) / (t) 

Keterangan: P = Pertambahan panjang/tinggi karang; 

Lt = Rata-rata panjang/tinggi setelah 
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pengamatan ke-t; L0 = Rata-rata 

panjang/tinggi awal penelitian; t = Waktu 

Pengamatan (bulan). 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat Kelangsungan hidup pada karang 

yang ditranspalantasikan menggunakan rumus yang 

mengacu pada Ricker (1975) dalam Kati, et al., (2023) 

 
Keterangan: 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (survival rate)  

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian 

N0 = Jumlah individu pada awal penelitian 

 
Faktor Penghambat Pertumbuhan 

Pertumbuhan karang transplantasi 

dipengaruhi oleh kualitas air seperti suhu, salinitas, 

kecerahan, dan kecepatan arus. Selama penelitian, 

data di titik koordinat pengambilan sampel 

dianalisis dan dibandingkan dengan baku mutu laut 

sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

51 Tahun 2004 untuk Biota Laut. Suhu diukur 

dengan termometer (ideal 28–30°C), salinitas 

dengan refraktometer (ideal 33–34 ppt), kecerahan 

dengan secchi disk (ideal >5 meter), dan kecepatan 

arus dengan current droug (ideal 0,25–0,50 m/s). 

Selain itu, pertumbuhan karang juga dipengaruhi 

oleh alga berlebih akibat menurunnya populasi ikan 

herbivora, yang dapat menghambat karang melalui 

persaingan ruang dan cahaya, diamati langsung di 

lokasi dan didukung pengalaman praktisi 

transplantasi. 

Analisis Strategi Pengelolaan 

Setelah data faktor internal dan eksternal 

diperoleh, langkah berikutnya adalah merumuskan 

strategi pengelolaan rehabilitasi terumbu karang 

menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2016). 

Faktor internal meliputi kekuatan seperti dukungan 

kebijakan, keterlibatan masyarakat, dan teknologi 

transplantasi, serta kelemahan seperti 

keterbatasan dana dan kapasitas teknis. Faktor 

eksternal mencakup peluang dari ekowisata dan 

dana konservasi, serta ancaman perubahan iklim, 

aktivitas destruktif, pencemaran, dan lemahnya 

penegakan hukum. Berdasarkan kombinasi ini, 

strategi yang dirumuskan terdiri dari strategi SO 

(mengoptimalkan kebijakan dan partisipasi 

masyarakat), ST (memanfaatkan kemitraan dan 

teknologi untuk mengatasi ancaman), WO 

(mengatasi kelemahan melalui CSR dan 

peningkatan kapasitas), dan WT (strategi defensif 

dengan edukasi, aturan lokal, dan sanksi untuk 

mencegah kerusakan). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis  Pertumbuhan dan Kelangsungan 

Hidup Terumbu Karang 

Pertumbuhan karang diamati dengan 

menggunakan ukuran tinggi fragmen karang. 

Karang yang diukur menggunakan jangka sorong 

dilakukan dengan pengambilan data selama dua 

bulan masa penelitian. Pertumbuhan karang 

transplantasi dimulai sejak minggu pertama 

ataupun minggu kedua dengan periode tiap bulan 

atau sesuai dengan kebutuhan. Setelah melakukan 

pengamatan pada karang yang telah di 

transplantasikan sebelumnya, pada Tabel 3, dapat 

kita lihat tingkat pertumbuhannya. 
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Tabel 3. Rata Tinggi/panjang Karang Acropora sp yang Transplantasi dengan Metode Spider

 
Berdasarkan  Tabel 3 hasil pengamatan 

terkait dengan  pertumbuan karang transplantasi, 

diketahui penambahan tinggi di Triwulan I yakni 

sebesar 8.70 cm, Triwulan II sebesar 10.50 cm, 

Triwulan III sebesar 13.95 cm, Triwulan IV sebesar 

17.72 cm dan Penelitian 18.74 cm. Sehingga 

diperoleh rata-rata tinggi pertumbuhan karang 

selama 16 bulan adalah 12.78 cm dengan laju 

pertumbuhan 0,799 cm/bulan.   Hasil penelitian 

Rahmaningruma, et al., (2024) dengan laju 

pertumbuhan karang Acropora intermedia yang  

ditransplantasi dengan metode yang sama yaitu 

metode spider tidak jauh berbeda yaitu 0,76 

cm/bulan.    Jenis karang bercabang (coral 

branching) memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan karang massive. Nurcahyani 

et al. (2018), karang dengan kategori coral 

branching memiliki pertumbuhan rata-rata 0,5 cm 

hingga 1 cm pada setiap bulannya. Adapun rata-

rata tinggi/panjang karang per triwulan disajikan 

pada Gambar 4 berikut. 

  

Rata-rata Tinggi  Pertumbuhan Karang Transplantasi (cm) 
Rata-rata  
pertumbuhan 
(cm) 

Laju 
Pertumbuhan 
(cm/bulan) Awal(L0) TW1(L3) TW2(L6) TW3 (L9) TW4(L12) TW5(L16) 

7.07  8.70 10.50 13.95  17.72 18.74 12,78 0,799 
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Gambar 4. Rata-rata tinggi/panjang karang per triwulan 
Figure 4 Average coral height/length per quarter 
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 Gambar 4 menunjukan peningkatan yang sangat 

signifikan terjadi pada Triwulan III, Triwulan IV dan 

Pada saat penelitian, bahwa terdapat lonjakan 

penambahan tinggi fragmen karang dari yang 

biasanya hanya berada di kisaran 0.4 – 0.6 

cm/bulan menjadi 1 – 1.3 cm/bulan, hal ini 

dikarenakan fragmen karang yang sudah 

beradaptasi dengan lingkungan barunya. Jika 

lonjakan seperti ini akan berlangsung dibulan 

selanjutnya, memungkinkan karang transplantasi 

dapat menunjukan tutupan persentase 100% 

menggunakan pendekatan metode Underwater 

Photo Transek. 

Tingkat kelangsungan hidup terumbu 

karang pada media spider di Pulau Samalona 

menunjukkan penurunan konsisten dari 100% saat 

awal transplantasi menjadi 37,96% pada bulan ke-

16, mencerminkan tantangan ekologis yang 

dihadapi fragmen karang selama proses adaptasi 

dan pertumbuhan di lingkungan baru. Penurunan 

ini menunjukkan bahwa meskipun media spider 

dapat mendukung rehabilitasi, efektivitasnya masih 

tergolong sedang, khususnya bagi jenis Acropora 

sp. yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini 

sejalan dengan temuan Syahrul et al. (2024) yang 

melaporkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 

58,15% dalam dua tahun di lokasi yang sama, 

mengindikasikan bahwa berbagai faktor 

lingkungan tetap menjadi kendala utama dalam 

restorasi karang. Data lengkap tingkat 

kelangsungan hidup ini disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4 Tingkat Kelangsungan Hidup Karang Transplantasi 
Table 4.  Survival Rate of Transplanted Corals 

 

 

Penurunan kelangsungan hidup karang 

Acropora sp yang ditransplantasi di Pulau 

Samalona dapat dikaitkan dengan berbagai faktor 

lingkungan yang memengaruhi fisiologi dan 

metabolisme karang, terutama faktor abiotik seperti 

suhu air, kejernihan, salinitas, dan intensitas 

cahaya. Suhu optimal untuk pertumbuhan karang 

berada pada kisaran 23–29°C, dan penyimpangan 

dari kisaran ini dapat menyebabkan stres termal 

hingga pemutihan karang (Natureweb, 2023). 

Selain itu, sedimentasi dan gangguan arus laut 

turut menghambat proses fotosintesis oleh 

zooxanthellae—alga simbion yang menyediakan 

energi bagi karang—sehingga menurunkan 

ketahanan karang terhadap tekanan lingkungan. 

Persentase kelangsungan hidup terumbu karang 

selama penelitian disajikan secara visual pada 

Gambar 4.

Jumlah 
Individu 
Awal (N0) 

Jumlah 
Individu TW1 
(N3) 

Jumlah 
Individu TW2 
(N6) 

Jumlah 
Individu TW3 
(N9) 

Jumlah 
Individu TW4 
(N12) 

Jumlah 
Individu TW5  
(N16) 

Kelangsungan 
Hidup (SR)  (%) 

18.00 12.97 11.87 11.27 11.00 6.83 
37.96 

100% 72.04% 65.93% 62.59% 61.11% 37.96% 
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Gambar 5 Kelangsungan Hidup Karang Transplansi 
Figure 5 Survival of Transplanted Corals 

 
Data tingkat kelangsungan hidup terumbu 

karang pada media spider di Pulau Samalona 

menunjukkan penurunan signifikan dari 100% pada 

awal transplantasi (N0) menjadi 37,96% pada 

bulan ke-16 (N16), dengan tren penurunan 

bertahap mulai dari 72,04% (N3), 65,93% (N6), 

62,59% (N9), hingga 61,11% (N12), mencerminkan 

tekanan lingkungan yang berkelanjutan terhadap 

viabilitas koloni karang. Penurunan ini 

mencerminkan akumulasi stres ekologis akibat 

faktor seperti peningkatan suhu laut, sedimentasi, 

predasi, dan gangguan antropogenik (Richmond, 

1993; Hughes et al., 2003). Secara ekologis, 

kondisi awal yang "sangat baik" bergeser ke 

kategori "baik" pada N3 hingga N12, namun anjlok 

ke kondisi "sedang" atau "rusak" pada N16, yang 

menandakan kerusakan ekosistem yang serius. 

Hal ini menekankan pentingnya intervensi 

konservasi yang adaptif, seperti penguatan zona 

konservasi, pembatasan aktivitas wisata merusak, 

serta pengawasan dan monitoring jangka panjang 

untuk menghentikan penurunan dan mendorong 

pemulihan terumbu karang di perairan Pulau 

Samalona (Edwards & Gomez, 2007). 

Faktor Penghambat Pertumbuhan Terumbu 

Karang 

Parameter lingkungan perairan sangat 

memengaruhi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan karang transplantasi, sehingga 

penting untuk memahami kondisi perairan sebelum 

monitoring dilakukan. Penelitian menunjukkan 

adanya variasi nilai parameter yang berdampak 

pada pertumbuhan karang, seperti suhu dan 

salinitas. Karang tidak mampu bertahan hidup di 

bawah 18°C dan tumbuh optimal pada suhu 27–

29°C, sementara suhu di lokasi penelitian 

mencapai 30°C, yang mendekati ambang stres dan 

100%

72,04%

65,93%

62,59%

61,11%

37,96%

KELANGSSUNGAN HIDUP 

 N0  N3 N6 N9 N12 N16
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berpotensi menyebabkan pemutihan jika 

berlangsung lama (NOAA, 2025; Barnes et al., 

1975; Hughes et al., 2018). Salinitas ideal bagi 

karang berkisar antara 30%–36%, dan hasil 

pengukuran menunjukkan nilai 32%–34%, masih 

dalam batas toleransi (Giyanto et al., 2023). 

Kecerahan juga berperan penting karena 

zooxanthellae, alga simbion karang, membutuhkan 

cahaya untuk fotosintesis, dan meskipun intensitas 

cahaya menurun di kedalaman, hasil pengukuran 

menunjukkan tingkat kecerahan yang masih 

mendukung fotosintesis. Selain itu, arus dan 

sirkulasi air berperan penting dalam suplai oksigen 

dan nutrisi serta mencegah endapan pasir atau 

lumpur yang dapat mengganggu fungsi fisiologis 

karang, dengan arus yang stabil dan tidak terlalu 

kuat dianggap ideal untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem (Comeau et al., 2014; Reefs.com, 2015). 

3.4 Analisis Strategi Pengelolaan Terumbu Kaang Pulau Samalona  

                                                Gambar 6 Kuadran SWOT 

                                                Figure 6 SWOT Quadrant 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, terlihat 

bahwa organisasi memiliki kekuatan internal yang 

lebih dominan, seperti dukungan pemerintah, 

partisipasi masyarakat, dan teknologi rehabilitasi 

yang efektif, meskipun nilai EFAS yang negatif 

mencerminkan adanya ancaman eksternal yang 

signifikan seperti perubahan iklim, praktik 

penangkapan merusak, limbah, dan lemahnya 

penegakan hukum. Meskipun secara matematis 

berada di Kuadran ST, fokus awal pada strategi WT 

mencerminkan kekhawatiran terhadap kelemahan 

di lapangan, namun strategi yang paling tepat 

adalah memanfaatkan kekuatan internal untuk 

menghadapi ancaman eksternal. Pendekatan 

defensif ini mencakup pemanfaatan kebijakan dan 

partisipasi masyarakat untuk memperkuat 

penegakan hukum, penggunaan teknologi 

rehabilitasi untuk memulihkan ekosistem 
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terdampak, serta edukasi dan kampanye berbasis 

ekowisata untuk mengurangi tekanan lingkungan 

sekaligus memperkuat daya tarik konservasi. 

Selain itu, membangun koalisi dengan pemangku 

kepentingan seperti pemerintah, aparat hukum, 

dan organisasi konservasi menjadi langkah penting 

untuk menghadapi tantangan secara kolektif dan 

memastikan keberlanjutan upaya perlindungan 

terumbu karang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian jenis karang 

Acropora sp yang ditransplantasi dengan metode 

spider di Pulau Samalona  dapat disimpulkan; 1) 

Rata-rata pertumbuhan mutlak karang selama 16 

bulan adalah 12,78 cm 11,67 cm dan laju 

pertumbuhan sebesar 0,73 cm/bulan, sedangkan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 37,96 %. 2) 

Faktor-faktor penghambat pertumbuhan karang 

transplantasi Suhu perairan yang mencapai 31°C, 

melebihi batas optimal, parameter fisik kimia lain 

masih dalam batas toleransi pertumbuhan karang 

hanya  faktor biologis seperti dominasi lumut dan 

alga, serta kehadiran predator alami, turut 

memberikan tekanan pada fragmen karang 

transplantasi. 3) Strategi pengelolaan terumbu 

karang di pulau Samalona: a 

) Strategi pengelolaan terumbu karang yang 

direkomendasikan adalah Diversifikasi Strategi 

artinya memadukan kekuatan dalam menghadapi 

ancaman untuk melakukan pengembangan dalam 

pengelolaan. b) Strategi pengelolaan terumbu 

karang memiliki strategi prioritas yakni (ST1, ST2, 

ST3). 
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